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ABSTRAK

Ririn Anjelly SN, 2024. “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas XI SMA Negeri 1 Gunung
Talang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dua hal berikut. Pertama,
untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum
merdeka pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Gunung
Talang. Kedua, untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dalam
implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI
SMA Negeri 1 Gunung Talang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data kualitatif diperoleh dari teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data dalam penelitian ini yaitu pimpinan sekolah, guru bahasa Indonesia,
serta siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Talang. Teknik pengabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan disimpulkan beberapa
hal. Pertama, perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis kurikulum
merdeka sudah dilakukan dengan baik yang dilihat dari (1) melakukan persiapan
berupa pelatihan dalam pengimplementasian kurikulum merdeka, (2) memahami
konsep kurikulum merdeka, dan (3) menyusun perangkat pembelajaran dengan
memahami Capaian Pembelajaran (CP), merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP),
menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan merancang pembelajaran
(modul ajar). Namun, masih ditemukan permasalahan terkait kurangnya petunjuk
atau panduan yang jelas dalam sintaks kegiatan pembelajaran. Kedua,
pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Talang telah melaksanakan
pembelajaran sesuai pedoman pembelajaran pada kurikulum merdeka.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahapan pembelajaran, yaitu
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Namun, masih kurangnya
metode dan strategi guru dalam pembelajaran, serta ketidaksesuaian antara
langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas dengan sintaks
pembelajaran yang tertulis dalam modul ajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan salah satu aspek yang menjadi jalan atau acuan
tercapainya tujuan pendidikan. Kurikulum ialah jantung pendidikan yang harus
dievaluasi secara inovatif, dinamis, dan berkala sesuai perkembangan zaman
(Cholilah et al. 2023) (Saputri et al. 2024). Oleh karena itu, upaya pemerintah
dalam memperbarui dan mengembangkan kurikulum agar dapat menunjang mutu
pendidikan sesuai masa yang semakin maju.

Di Indonesia telah terjadi beberapa kali perubahan dan perkembangan
kurikulum, yaitu dari tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, tahun
1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997 (revisi kurikulum 1994), tahun 2004
(Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan). Pada tahun 2013, kementerian pendidikan nasional
mengganti kembali kurikulum menjadi kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada 2018
terjadi revisi menjadi Kurtilas Revisi (Ulinniam et al. 2021). Kemudian, tahun
2022 terjadi lagi pembaruan kurikulum yaitu kurikulum merdeka.

Pada awal 2020, pendidikan di Indonesia mengalami krisis pembelajaran
yang dipicu dengan kemunculan pandemi COVID-19 (Nugraha, 2022). Masa
pandemi merupakan sebuah kondisi khusus yang menyebabkan ketertinggalan
pembelajaran (learning loss) yang berbeda-beda pada ketercapaian kompetensi
peserta didik (Khoirurrijal et al. 2022). Pembelajaran yang dilaksanakan mandiri

di rumah secara daring memiliki keunggulan serta kendala tersendiri bagi guru



dan peserta didik. Kegiatan belajar dan mengajar yang sudah terbiasa bertatap
muka secara langsung menjadi tantangan baru saat kegiatan belajar dan mengajar
dilaksanakan secara online (Nafrin dan Hudaidah, 2021). Pembelajaran yang
dilakukan secara daring memanfaatkan teknologi sebagai penunjang pembelajaran
dengan menggunakan berbagai aplikasi seperti Google Classroom, Google form,
Zoom Meeting, dan Whatsapp.

Melihat ketimpangan serta dikhawatirkan terputusnya pembelajaran maka
pemerintah menyusun kurikulum merdeka. Hal ini bertujuan untuk mengatasi
krisis pembelajaran yang ada di Indonesia yang semakin parah dengan adanya
pandemi COVID-19 (Rifa’i et al. 2022). Pada 10 Februari 2022 dikeluarkan
kebijakan pengembangan kurikulum 2013 revisi ke kurikulum merdeka
didasarkan pada Keputusaan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.

Kurikulum merdeka dikembangkan dari kurikulum darurat untuk mengatasi
ketertinggalan pembelajaran di masa pandemi. Kurikulum darurat diberlakukan
agar pembelajaran di masa pandemi dapat berfokus pada penguatan karakter dan
kompetensi mendasar. Pada tahun 2021, kemendikbud juga memperkenalkan
kurikulum prototipe sebagai opsi tambahan bagi satuan pendidikan untuk
melakukan pemulihan pembelajaran (Suryadien et al. 2022). Kurikulum prototipe
merupakan program pendidikan yang menjadi salah satu pilihan dalam
melaksanakan pemulihan dalam pelaksanaan kegiatan di sekolah (Rosmana et al.

2022). Kurikulum prototipe telah diuji coba di 2.500 titik satuan pendidikan yang



tergolong ke dalam program Sekolah Penggerak (Solehudin et al. 2022) (Rosmana
et al. 2022).

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dulu disebut kurikulum
prototipe kemudian dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih
fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter
serta kompetensi peserta didik (Melani dan Gani 2023). Kurikulum merdeka
merupakan paradigma baru dalam dunia pendidikan yang berfokus pada
kemandirian peserta didik, kreatifitas, dan integrasi dengan dunia nyata (Yunaika,
2023). Kurikulum merdeka dirancang untuk mengembangkan potensi dan
kemampuan peserta didik dengan mengutamakan minat dan bakat agar
menghasilkan pembelajaran yang interaktif.

Pada pengembangan kurikulum merdeka guru menjadi pelopor dalam
pengimplementasiannya. Guru memiliki peran merencanakan, mengelola, serta
melaksanakan evaluasi pembelajaran untuk memastikan pembelajaran dilakukan
dengan cara yang benar untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Guru dapat
berkontribusi secara kolaboratif dan efektif bekerja dengan pengembangan
kurikulum sekolah untuk mengatur dan menyusun materi, buku teks, dan konten
pembelajaraan. Keterlibatan guru dalam proses pengembangan kurikulum penting
dilakukan untuk menyelaraskan isi kurikulum dengan kebutuhan peserta didik di
kelas (Sahrandi dan Bahri, 2023).

Namun implementasi kurikulum merdeka masih memiliki beberapa
permasalahan yang terkesan dipaksakan, padahal kenyataannya sumber daya

masih kurang, belum maksimalnya pemahaman dan keterampilan guru dalam



menerapkan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, peserta didik yang
belum siap untuk menerapkan kurikulum tersebut, serta keterbatasan sarana dan
prasarana dalam menerapkan kurikulum merdeka.

Adanya beberapa permasalahan yang ditemukan dalam penerapan
kurikulum merdeka, sesuai dengan beberapa penelitian yang telah dilaksanakan,
sebagai berikut. Pertama, penelitian oleh Susanti pada tahun 2023, yang
menyimpulkan bahwa tantangan serta hambatan yang dihadapi pendidik dalam
mengimplementasikan  kurikulum merdeka ialah mulai dari kurangnya
pemahaman para guru terhadap kurikulum merdeka, pemahaman guru terhadap
pembelajaran digital agar terwujudnya belajar mengajar sesuai konsep dari
kurikulum merdeka, kepandaian guru dalam pengelolaan kelas, serta fasilitas
sekolah yang kurang memadai.

Kedua, penelitian oleh Alamri pada tahun 2023 yang menyimpulkan bahwa
kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka
ialah kurangnya pengetahuan pendidik mengenai kurikulum merdeka serta
kesulitan dalam memahami dan mengidentifikasi Capaian Pembelajaran (CP)
untuk di rumuskan dalam bentuk Tujuan Pembelajaran (TP) dan menyusunnya
dalam bentuk Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Selain itu, guru juga kesulitan
dalam menentukan metode dan strategi pembelajaran yang tepat. Ketiga,
penelitian oleh Yuniar pada tahun 2023, yang menyimpulkan bahwa kendala yang
ditemukan dalam pengimplementasian kurikulum merdeka ialah kemampuan guru
untuk pembelajaran diferensiasi masih kurang serta kurang mampu menyesuaikan

materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka.



Penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa Indonesia
termasuk perubahan baru dari kurikulum sebelumnya, karena pada kurikulum
2013 ditekankan pada pendidikan karakter terutama pada tingkat dasar yang
menjadi fondasi untuk tingkat berikutnya (Aisyah, 2020) (Paut, 2016). Pada
kurikulum merdeka peserta didik menggali segala sumber informasi, sumber
pembelajaran dan seluruh proses pembelajaran berorientasi pada peserta didik,
sedangkan guru hanya bertugas untuk mengawasi, membimbing dan membantu
siswa jika mengalami kesulitan. Dalam penerapan kurikulum merdeka terdapat
beberapa perubahan muncul pada sistem pembelajaran seperti pembelajaran lebih
fleksibel yang memberikan kelonggaran kepada guru untuk memilih berbagai
perangkat ajar yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta
didik (pembelajaran terdiferensial) (Melani dan Gani, 2023). Akan tetapi, di balik
dampak positif tersebut, penerapan kurikulum merdeka ini juga memiliki
tantangan dan hambatan yang dilalui guru, peserta didik, maupun sekolah.

Salah satu sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka adalah SMA
Negeri 1 Gunung Talang. Sekolah ini mulai menerapkan kurikulum merdeka pada
Juli 2022. Pada tahun ajaran 2024/2025 sekolah sudah menerapkan kurikulum
merdeka untuk semua tingkatan kelas. Sekolah juga telah menerapkan kurikulum
merdeka diseluruh mata pelajaran, termasuk pada mata pelajaran bahasa
Indonesia. Sejak diterapkannya kurikulum merdeka, pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Gunung Talang, khususnya di kelas XI tidak lagi

berpusat pada guru, melainkan sudah berpusat pada siswa.



Setelah melakukan observasi awal peneliti menemukan beberapa
permasalahan dalam pengimplementasian kurikulum merdeka, yaitu: (1) modul
ajar tidak menyediakan petunjuk atau langkah-langkah yang cukup jelas dalam
melaksanakan pembelajaran, (2) modul ajar tidak memberikan pilihan tugas yang
berbeda untuk peserta didik dengan kemampuan yang bervariasi, (3) kurangnya
model atau strategi guru dalam pembelajaran, dan (4) masih banyaknya
pengajaran yang didominasi oleh metode ceramah di depan kelas.

Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti memilih SMA Negeri 1
Gunung Talang sebagai lokasi penelitian karena beberapa hal berikut. Pertama,
SMA Negeri 1 Gunung Talang merupakan salah satu sekolah yang telah
mengimplementasikan kurikulum merdeka. Kedua, SMA Negeri 1 Gunung
Talang belum pernah diteliti mengenai implementasi kurikulum merdeka pada
mata pelajaran bahasa Indonesia dari segi perencanaan dan pelaksanaan.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian dengan
judul “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Talang” difokuskan pada perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dalam implementasi kurikulum
merdeka.
C. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu. Pertama, bagaimana
perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia dalam implementasi kurikulum

merdeka kelas X1 SMA Negeri 1 Gunung Talang? Kedua, bagaimana pelaksanaan



pembelajaran bahasa Indonesia dalam implementasi kurikulum merdeka kelas XI
SMA Negeri 1 Gunung Talang?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut. Pertama, untuk mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Talang. Kedua, untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka pada mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Talang.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah riset dan
rujukan dalam perkembangan ilmu pendidikan dengan penekanan khusus
mengenai implementasi kurikulum merdeka, serta menggambarkan fakta di
lapangan mengenai implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di kelas X1 SMA Negeri 1 Gunung Talang.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi pelaksanaan di
tingkat satuan pendidikan untuk melakukan perbaikan implementasi kurikulum
merdeka pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

alternatif sumber bahan pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan



pembelajaran dan usaha untuk mengatasi problematika yang ada di dunia
pendidikan, khususnya problematika dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Bagi sekolah, dengan adanya penelitan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi dan masukan untuk penerapan kegiatan pembelajaran agar mencapai
tujuan yang belum tercapai dalam peningkatan kualitas dan kuantitas lembaga,
khususnya dalam penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

F. Batasan Istilah
1. Implementasi

Secara sederhana implementasi bisa diartikan sebagai pelaksanaan atau
penerapan. Implementasi adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Implementasi merupakan serangkaian aktivitas dalam
rangka menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut
dapat membawa hasil sebagaimana yang diharapkan. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa implementasi merupakan penerapan suatu rencana dalam praktik atau
kehidupan nyata dalam mencapai tujuan tertentu.

2. Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai bahan pengajaran. Kurikulum adalah rancangan
pengajaran yang disusun secara sistematis yang diperlukan sebagai syarat untuk
menyelesaikan suatu progam pendidikan tertentu. Kurikulum merupakan
perangkat belajar yang disusun untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Kurikulum dapat menjadi salah satu jalan atau acuan untuk mengatur dan

mengarahkan agar tujuan pendidikan dapat tercapai dan tidak melenceng dari



tujuan yang direncanakan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan
seperangkat rencana atau program yang menjadi acuan pembelajaran yang
dirancang untuk mengatur proses pembelajaran dalam satuan pendidikan.
3. Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka adalah suatu kurikulum pembelajaran yang
pelaksanaannya mengacu kepada pendekatan bakat dan minat peserta didik. Pada
kurikulum merdeka peserta didik memiliki kebebasan untuk berinovasi serta
belajar dengan mandiri dan kreatif sehingga proses pembelajaran akan berjalan
lebih fleksibel dan menyenangkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kurikulum
merdeka adalah pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada pendidik
maupun peserta didik sehingga menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
pendidik dan peserta didik.
4. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan masyarakat Indonesia
dalam berkomunikasi. Perkembangan bahasa Indonesia memulai perjalanan dari
bahasa pengantar pergaulan, bahasa resmi nasional, dan sebagai alat untuk untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata pelajaran bahasa Indonesia

salah satu pembelajaran yang wajib diterapkan disetiap jenjang pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan terkait

implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI

SMA Negeri 1 Gunung Talang diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis kurikulum merdeka
sudah dipahami dan dilaksanakan dengan baik oleh guru bahasa Indonesia
kelas X1 SMA Negeri 1 Gunung Talang. Perencanaan pembelajaran dimulai
dengan (1) melakukan persiapan berupa pelatihan-pelatihan dalam
pengimplementasian kurikulum merdeka, (2) memahami konsep kurikulum
merdeka, dan (3) menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari
memahami Capaian Pembelajaran (CP), merumuskan Tujuan Pembelajaran
(TP), menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan merancang
pembelajaran (modul ajar). Namun, masih ditemukan permasalahan terkait
kurangnya petunjuk atau panduan yang jelas dalam sintaks kegiatan
pembelajaran, serta hanya menjelaskan satu dari beberapa metode pada
sintaks pembelajaran .

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Talang telah
melaksanakan pembelajaran sesuai pedoman pembelajaran pada kurikulum
merdeka. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahapan
pembelajaran, yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Namun, pelaksanaan pembelajaran terdapat permasalahan terkait rendahnya
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partisipasi peserta didik di dalam kelas, serta ketidaksesuaian antara langkah-
langkah pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas dengan sintaks

pembelajaran yang tertulis dalam modul ajar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut

1.

Disarankan kepada peserta didik, agar lebih intens dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran serta meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran
khusunya pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Disarankan kepada guru, setelah adanya penelitian ini dapat digunakan
sebagai pertimbangan pembelajaran serta menerapkan metode dan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan variatif sesuai karakteristik peserta
didik agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Disarankan kepada sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pemikiran dan
pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satunya

meningkatkan penerapan kurikulum merdeka.
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